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PENGARUH PEMERIKSAAN PAJAK, PENAGIHAN PAJAK DAN SELF
ASSESMENT SYSTEM TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DENGAN
KEPATUHAN WAJIB PAJAK SEBAGAI VARIABEL MODERASI
Waulandari, Indah; Ngadiman
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemeriksaan pajak, penagihan
pajak dan self assesment system terhadap penerimaan pajak dengan dimoderasi oleh
kepatuhan wajib pajak, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan SPSS
26.0, populasi dalam penelitian ini yaitu kpp pratama pondok aren yang terletak di
pondok aren, tangerang selatan dengan sampel sesuai kriteria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak berpengaruh
positif terhadap Penerimaan Pajak, sedangkan untuk Self Assesment System tidak
berpengaruh terhadap Penerimaan Negara dan Kepatuhan Wajib Pajak hanya dapat

memoderasi Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak terhadap Penerimaan Pajak.

Kata Kunci : Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak, Self Assesment System, Penerimaan
Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of tax audits, tax collection and self-
assessment systems on tax revenue moderated by taxpayer compliance, this study is a
causality study with SPSS 26.0, the population in this study is KPP Pratama Pondok
Aren located in Pondok Aren, South Tangerang with samples according to the criteria.
The results showed that the variables of Tax Audit and Tax Collection had a positive
effect on Tax Revenue, while for the Self Assessment System did not affect State
Revenue and Taxpayer Compliance could only moderate Tax Audit and Tax Collection

on Tax Revenue.

Keywords: Tax Audit, Tax Collection, Self Assessment System for Tax Revenue and

Taxpayer Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumber penerimaan keuangan negara Indonesia berasal dari penerimaan
perpajakan, penerimaan negara bukan pajak (PNBP), dan hibah. Dari ketiga sumber
tersebut, penerimaan pajak selalu menjadi sumber utama dana negara. Penerimaan
pajak adalah penghasilan yang diperoleh pemerintah yang bersumber dari rakyat. Dana
yang diterima di kas negara tersebut akan dipergunakan untuk pengeluaran pemerintah
untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, sebagaimana maksud dari tujuan negara
yang disepakati oleh para pendiri awal negara ini yaitu mensejahterakan rakyat,
menciptakan kemakmuran yang berdasarkan kepada keadilan sosial (Mohammad et
all, 2017).

Namun pada tahun 2020, Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati
melaporkan realisasi penerimaan pajak sepanjang tahun 2020 sebesar Rp 1.070 triliun.
Angka tersebut lebih rendah 19,7% dibandingkan realisasi pada 2019 yang mencapai
Rp 1.332,7 triliun (Handoyo, 2021).

Adanya rasio pajak yang rendah menandakan bahwa sistem pengumpulan pajak
masih belum optimal, Oleh karena itu, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
meminta kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan upaya meningkatkan
penerimaan negara dan menghasilkan rasio pajak yang mendukung kepentingan

masyarakat dan negara (Fatimah, 2020).



Terjadinya penurunan penerimaan pajak juga terlihat di KPP Pratama Pondok
Aren, hal tersebut dapat terlihat dari total penerimaan pajak tahun 2019 sampai dengan
tahun 2021, dimana pada tahun 2019 total penerimaan pajak yang diterima KPP
Pratama Pondok Aren adalah senilai Rp. 3.176.043.534.019,-, sedangkan total
penerimaan di tahun 2020 adalah senilai Rp. 2.387.023.399.571,- dan kemudian di
tahun 2021 total penerimaan pajak yang diterima adalah senilai Rp.
2.273.797.916.684,64.
hal tersebut bisa dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1.1

Target dan Realisasi penerimaan Pajak KPP Pratama Pondok Aren

Tahun Target (Rupiah) | Realisasi (Rupiah) | Persentase

2019 3.705.990.189.000 | 3.176.043.534.019 86%

2020 2.785.330.878.000 | 2.387.023.399.571 86%

2021 2.219.148.285.000 | 2.273.797.916.685 102%

Sumber data : KPP Pratama Pondok Aren (2023)
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa terjadinya penurunan penentuan target untuk KPP
Pratama Pondok Aren dari tahun 2019 sd tahun 2021, walaupun persentase realisasi
penerimaan pajak KPP Pratama Pondok Aren terhadap target yang diberikan
mengalami peningkatan pada tahun 2021 akan tetapi jika dilihat dari realisasi

penerimaan dari tahun 2019 sd 2021, maka terlihat penurunan yang cukup signifikan



dari total penerimaan pajak. Oleh karena itu, faktor penerimaan pajak KPP Pratama
Pondok Aren perlu untuk dilakukan penelitian.
Jika dilihat dari Faktor jumlah wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama
Pondok Aren posisi tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2019 sd 2021, yang
bisa dilihat dari tabel 2 berikut ini :

Tabel 1.2

Jumlah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Pondok Aren Tahun 2019 — 2021

Tahun Jumlah Akumulasi
2019 21.073 21.073
2020 1.700 22.773
2021 2.175 24.948

Sumber data : KPP Pratama Pondok Aren (2023)

Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa dari tahun 2019 sd tahun 2021 terjadi penambahan setiap
tahun nya jumlah wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren, hal tersebut
berbanding terbalik dengan target dan realisasi penerimaan pajak yang terus menurun,
padahal jika jumlah wajib pajak badan yang terdaftar semakin bertambah maka target
dan realisasi penerimaan pajak harus semakin meningkat berbanding lurus dengan
pertambahan jumlah wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren.

Dengan fenomena tersebut maka menimbulkan pertanyaan kenapa masalah tersebut
dapat terjadi. Tentu saja terkait dengan permasalahan tersebut membuktikan adanya

masalah yang dihadapi oleh KPP Pratama Pondok Aren dalam hal penerimaan pajak.



Sehingga dengan itu, KPP Pratama pondok aren merupakan pilihan yang baik dalam
hal dilakukannya penelitian.

Menurut Muhamad Novel (2017) Penerimaan Pajak dipengaruhi oleh faktor
Jumlah wajib pajak, dinegara Indonesia pemungutan pajak menganut Self Assessment
System yaitu sebuah sistem yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung sendiri besarnya pajak terutang serta melaporkannya. Namun, Self
Assement System ini sendiri memiliki kelemahan dikarenakan bersifat tidak memaksa
sehingga memberi kesempatan kepada wajib pajak untuk tidak melakukan kewajiban
perpajakannya sehingga berdampak pada penurunan penerimaan pajak dikarenakan
adanya tunggakan pajak. Self Assesment System yang berdasarkan kepada kepercayaan
menyebabkan penambahan penerimaan pajak menjadi tidak optimal, padahal potensi
penerimaan pajak di Indonesia harusnya menjadi semakin besar dilihat dari jumlah
penduduk yang besar serta terus bertambahnya wajib pajak yang tercatat dari setiap
tahunnya.

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menjalankan fungsi
pengawasannya terhadap penerimaan pajak melalui penegakan hukum perpajakan
dengan cara melakukan tindak pemeriksaan pajak dan penagihan pajak. Tindakan
pemeriksaan pajak selain untuk penegakan hukum bagi wajib pajak yang lalai dengan
kewajibannya bahkan yang terindikasi melakukan pelanggaran dan kecurangan dalam
perpajakan, serta merupakan upaya untuk mengamankan dan meningkatkan
penerimaan negara dari pajak. Menurut Mahendra dan Sukartha (2014) Tujuan utama

dari pemeriksaan pajak adalah untuk memeriksa dan, mengetahui serta meningkatkan



kepatuhan wajib pajak dan dengan dilakukannya pemeriksaan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan penerimaan pajak. Tindakan pemeriksaan pajak bertujuan agar
wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya, sehingga dengan semakin
besarnya rasio pemeriksaan pajak maka akan mendorong peningkatan penerimaan
pajak, penelitian — penelitian sebelumnya yang menggunakan faktor pemeriksaan pajak
sebagai faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak dilakukan oleh Prihastanti dan
Kiswanto (2015), Trisnayanti dan Jati (2015), serta Mahendra dan Sukartha (2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Trisnayanti dan Jati (2015) serta Mahendra dan
Sukartha (2014) menunjukkan hasil bahwa pemeriksaan pajak mempunyai pengaruh
positif terhadap penerimaan pajak. Hasil yang berbeda ditunjukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Prihastanti dan Kiswanto (2015) serta Desideria & Ngadiman (2019)
yang menyatakan bahwa Faktor pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut menyebabkan penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ulang terhadap faktor pemeriksaan pajak sebagai variabel
yang mempengaruhi penerimaan pajak.

Menurut Muhammad, Indira et all (2017) Disamping pemeriksaan pajak,
Penagihan pajak juga merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi dalam
pencapaian target penerimaan pajak secara optimal, yaitu dengan melakukan
penagihan secara aktif terhadap wajib pajak. Hal itu dilakukan dengan serangkaian
tindakan agar wajib pajak dapat melunasi hutang pajak dan biaya penagihan pajak,
dengan cara mengirimkan surat peringatan, surat teguran, surat paksa dan bahkan

melakukan penyitaan, pelelangan dan penyanderaan. Tindakan penagihan pajak dapat



dilakukan apabila ditemukan jumlah pajak yang terutang berdasarkan Faktur pajak,
Surat ketetapan pajak kurang bayar, surat ketetapan kurang bayar tambahan, surat
keputusan pembetulan, surat keputusan keberatan, keputusan banding, dan keputusan
peninjauan kembali yang belum dibayarkan oleh wajib pajak dalam jangka waktu yang
telah ditentukan. (Indrawan, 2021)

Dengan adanya upaya penagihan pajak maka akan berpengaruh positif terhadap
penerimaan pajak, sebagaimana dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahendra
dan Sukharta (2014) serta Trisnayanti dan Jati (2015). Sebaliknya, dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Prihastanti dan Kiswanto (2015) menyatakan bahwa penagihan
pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Dengan Hasil penelitian terdahulu
yang berbeda, membuat penulis ingin kembali meneliti ulang variabel penagihan pajak
yang mempengaruhi penerimaan pajak.

Berkaitan dengan ketiga faktor diatas efektifitas untuk mencapai target
penerimaan pajak perlu ditumbuhkan secara terus menerus melalui kesadaran dan
kepatuhan masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dalam mencapai suksesnya penerimaan pajak diperlukan
faktor seperti kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan self assesment system yang
juga didorong dengan pemeriksaan dan penagihan pajak yang dilakukan oleh petugas
pajak. Faktor tersebut yang kemudian menjadi variabel moderasi dalam penelitian ini.
Kesadaran dan kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi peningkatan

penerimaan pajak (Bradley, 1994), hal ini diprediksi akan dapat memperkuat hubungan
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pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan self assessment system terhadap penerimaan
pajak.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis termotivasi untuk mengangkat
topik mengenai Penerimaan pajak dengan judul penelitian “PENGARUH
PEMERIKSAAN PAJAK, PENAGIHAN PAJAK DAN SELF ASSESMENT SYSTEM
TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DENGAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK

SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.

B. Batasan Masalah

Mengingat topik dan populasi atas penelitian ini begitu luas, maka dalam
penelitian ini akan dibatasi ruang lingkupnya yaitu di KPP Pratama Pondok Aren dan
mengenai pemilihan variabel dibatasi menjadi sesuai dengan hubungan yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu antara pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan self
assesment system dan hubungan interaksi antara ketiga faktor tersebut dengan variabel

moderasi yaitu kepatuhan wajib pajak. Terhadap Penerimaan pajak.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak

penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren Periode 2019

- 20217
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2. Apakah penagihan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak
penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren Periode 2019
- 2021?

3. Apakah penerapan self assessment system berpengaruh positif terhadap
penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok
Aren Periode 2019 - 2021?

4. Apakah kepatuhan wajib pajak dapat memoderasi hubungan antara
pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak
badan di KPP Pratama Pondok Aren Periode 2019 - 20217

5. Apakah kepatuhan wajib pajak dapat memoderasi hubungan antara pengaruh
penagihan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan
di KPP Pratama Pondok Aren Periode 2019 - 20217

6. Apakah kepatuhan wajib pajak dapat memoderasi pengaruh self assessment
system terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan di KPP

Pratama Pondok Aren Periode 2019 - 2021?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari
rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Dengan demikian, maka

penjabaran tujuan penelitian secara detail adalah sebagai berikut :
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. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara pemeriksaan pajak terhadap
penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok
Aren

. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara penagihan pajak terhadap
penerimaan pajak Penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok
Aren

. Untuk menguji secara empiris pengaruh antara penerapan self assessment
system terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak badan di KPP
Pratama Pondok Aren

. Untuk menguji peran kepatuhan wajib pajak dalam memoderasi hubungan
antara pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib
pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren

. Untuk menguji peran kepatuhan wajib pajak dalam memoderasi hubungan
antara penagihan pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak
badan di KPP Pratama Pondok Aren

. Untuk menguji peran kepatuhan wajib pajak dalam memoderasi hubungan
antara penerapan self assessment system terhadap penerimaan pajak

penghasilan wajib pajak badan di KPP Pratama Pondok Aren
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E. Manfaat Penelitian

1. Kontribusi Teoritis

1)

2)

3)

4)

5)

Mahasiswa jurusan Akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya dan untuk pembanding dalam
menambah ilmu pengetahuan di bidang tersebut.

Masyarakat, yaitu untuk menambah pengetahuan akuntansi khususnya
perpajakan di Indonesia dan sebagai wadah Informasi tentang
pemeriksaan pajak, penagihan pajak, self assessment system, kepatuhan
wajib pajak dan penerimaan pajak.

Wajib pajak, sebagai bahan Informasi tentang penerimaan pajak,
penagihan pajak, self assessment system, kepatuhan wajib pajak, dan
penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak.

Peneliti berikutnya, yaitu sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.

Penulis, sebagai sarana untuk bisa memperluas wawasan dan
mendapatkan pengetahuan praktis sebagai hasil pengamatan langsung

serta dapat menerapkan teori yang telah diperoleh dari penelitian ini.

2. Kontribusi Praktis

1)

Direktorat Jenderal Pajak, diharapkan dapat memberikan konstribusi
positif sehingga dapat menjadikan dasar pertimbangan dalam
pembuatan keputusan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib

pajaknya dalam hal membayar pajak.

14



2) Kantor Pelayanan Pajak (KPP), sebagai tinjauan yang diharapkan bisa
dijadikan sebuah Informasi untuk bisa meningkatkan penerimaan pajak
dalam hal yang berkaitan dengan pemeriksaan pajak, penagihan pajak,
penerapan self assessment system dan kepatuhan wajib pajak dalam

rangka memenuhi kewajiban perpajakannya.
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